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Pesan Nyai Walidah

• Perubahan Sosial-Bentuk Keluarga

• Posisi Perempuan dan laki-laki dalam

keluarga

• Relasi berkeadilan di Keluarga

• Keluarga Berkeadilan dan berkeadaban



• Sebelum wafat Nyai Walidah
Berpesan:

”Indonesia telah merdeka tetapi tinggallah yang belum

merdeka adalah agama Islam dan ummat Islam, maksudnya

belum merdeka dari kekolotan, maka suburkalan ‘Aisyiyah

dan Muhammadiyah agar dapat mengisi Indonesia yang baru

merdeka ini menjadi Negara Baldatun Toyyibatun Warobbun

Ghofur, Sehingga Rakyat Indonesia bahagia dunia akherat”

(Disampaikan Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah

di acara Pembukaan Tanwir -1 ‘Aisyiyah)     

Catatn LPPA-PPA



‘Aisyiyah inspirator Gerakan Perempuan

Indonesia
91 tahun yang lalu, diselenggarakan Muktamar (konggres) 
ke 15 Muhammadiyah dan ‘Aisyyah tahun 1926 di Gedung Bioskop
kranggan Surabaya. Saat itu belum pernah ada perhelatan besar
konggres yang diselenggarakan oleh organisasi perempuan. Ada 2 
media yang mendokumentasikan dan menyebukan bahwa ada
srikandi Indonesia yaitu Walidah Dahlan yang menjadi Inspirasi
perempuan maju sebagai panggilan agama. Dua tahun kemudian
diadakan konggres perempuan pertama di Indonesia, yang mana 
‘Aisyyah juga sebagai salah satu penggagasnya……

(Disampaikan Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah

di acara Pembukaan Tanwir -1 ‘Aisyiyah) 

Catatan LPPA-PPA



Persoalan Relasi dan Peran Gender di 
Keluarga

Kesempatan
yang sama

dalam
Pendidikan-

Semakin banyak
perempuan

berkiprah di dunia
produksi dan publik.

Perubahan
Sosial



Tantangan Keluarga di Era Global
Perubahan Pola peran Laki-laki-Perempuan

Masyarakat Traditional-Feudal Urban-Modern

Pola Kerja

Gender

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

Publik √ √ √

Domestik √ ? √

Produksi √ √ √

Reproduksi √ ? √



Empat macam bentuk keluarga

1. Suami mencari nafkah Istri tidak

2. Istri mencari Nafkah suami tidak

3. Dua-duanya mencari nafkah

4. Dua-duanya tidak mencari nafkah

5. Single Parent

MANA KELUARGA YANG IDEAL?



KELUARGA IDEAL

Keluarga yang: 

1. Menjamin tidak ada segala bentuk
kekerasan

2. Menjamin tumbuh kembang semua anggota
keluarga

3. Menjamin relasi yang seimbang

4. Terpenuhi kebutuhan dasarnya

5. Berkeyakinan bahwa semua peran Mulia



Laki-laki dan Perempuan Setara
■ Islam mengajarkan kepada pemeluknya bahwa 

perempuan dan laki-laki setara di hadapan Allah

■ Relasi laki-laki dan perempuan dalam posisi 
setara, tidak ada superioritas dan subordinasi 
(diunggulkan dan direndahkan), masing-masing 
memiliki potensi, fungsi, peran dan 
kemungkinan pengembangan diri.

■ Nilai-nilai kesetaraan tersebut bersifat qot’i dan 
mengikat untuk menjadi landasan utama 
membincangkan relasi laki-laki dan perempuan 
dalam Islam. 



Prinsip Kesetaraan…

1. Perempuan dan laki-laki sama-sama sebagai Hamba
Allah. Ini ditegaskan Allah dalam Surah adz-dzariyat
(51):56. Laki-laki dan Perempuan sama-sama berpotensi
untuk meraih prestasi sebagaimana disebutkan dalam
Surah an-Nisa (4):124:

2. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai
khalifah/wakil/pemimpin Allah. 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat, ”Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi” [al~Baqarah (2): 30].
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Prinsip kesetaraan

3. Adam dan Hawa bersama-sama sebagai aktor dalam 

kisah al~Quran tentang penciptaan manusia. Seluruh ayat 

tentang kisah Adam dan Hawa sejak di surga hingga turun 

ke bumi menggunakan kata ganti mereka berdua (humâ) 

yang melibatkan secara bersama-sama dan secara aktif 

Adam dan Hawa.

Laki-laki dan perempuan diciptakan dari zat yang sama untuk 

menciptakan kesejahteraan di dunia ini. Ini didasarkan pada 
Surah an-Nisa (4) ayat 1:



Konsep Penciptaan Manusia
An Nisa’ 1

■ kholaqokum: Dapat utk laki-laki dan prm, 

Bukan masculine nor feminine. 

■ min nafsi wahidah: zat yg satu

■ zaujaha: pasangannya bisa laki-laki

bisaperempuan

■ Al Qur’an tidak menyebutkan Hawa itu

diciptkan dari tulang rusuk Adam yang 

berdampak inferioritas perempuan



Adam dan Hawa bersama-sama terlibat
dalam drama kosmis

■ Adam dan Hawa diciptakan di surga dan mendapatkan 
fasilitas surga sebagaimana dsieutkan dalam al-Baqarah 
(2):35

■ Adam dan hawa mendapatkan kualitas godaan yang sama 
dari syeithan sebagaimana disebutkan dalam al-A’raf (7) 20:

■ Bersama-sama memakan buah khuldi dan karenanya 
menerima akibat jatuh ke bumi sebagaimana disebutkan al-
Araf (7) 22:

■ Adam dan Hawa bersama sama memohon ampun dan 
diampuni Allah sebagaimana disebutkan al-A’raf (7): 23:
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Prinsip kesetaraan

4. Di sisi Allah wanita dan laki-laki masing-masing bertanggungjawab 
atas perbuatannya tentang amal shaleh yang mendatangkan 
pahala dan perbuatan dosa yang menyebabkan hukuman.I QS 
Surat an-Nisa (4) ayat 124.

5. Laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan setara di depan
hukum. Perempuan yang berbuat salah akan mendapatkan
sanksi atas pelanggaran yang telah dilakukannya sebagaimana
laki-laki. 

Keduanya bertanggung jawab atas kesalahan yang telah
diperbuatnya. Al~Qur’an telah menegaskan bahwa laki-laki dan
perempuan yang berzina mendapat hukuman had [an~Nur (24): 
2]. Demikian juga para pencuri, perampok, koruptor, baik laki-laki
maupun perempuan akan mendapat sanksi atas kesalahan yang 
diperbuatnya [al~Maidah (5): 38].



Prinsip Kesetaraan Dalam Keluarga

❖ Apakah prinsip kesetaraan tersebut juga dapat
dimplementasikan dalam Keluarga? 

❖Bagaimana dengan konsep arrijalu
qowwamuna ‘alan Nisa’ (QS An Nisa’ 34)?

❖Apa perbedaan Rijal dan Dzakar?



Keluarga yang berkeadilan dan 
beradaban
1. Keluarga Yang saling memuliakan anggota keluarga (Karomah

Insaniyah), Menjamin Tumbuh kembang anggota keluarga
sesuai dengan potensinya, menghadirkan kasih sayang dan
menghindari segala bentuk kekerasan

2. Keluarga yang mempunyai penialian yang sama pada
semua anggota keluarga (hubungan kesetaraan). Memunculkan
suasana yang dialogis, asertif dan menghindari egoistik.

3. Keluarga yang mampu memberikan keadilan, baik pada diri
sendiri, pasangan, anak dan anggota keluarga lain. Tidak ada
yang terdholimi dan membiarkan beban hanya pada salah satu
anggota keluarga
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Keluarga yang berkeadilan dan 
beradaban

4. Keluarga yang mempunyai rasa saling lekat dan cinta
lahir bain diabrengi dengan sukarela untuk saling

melindungi (mawwadah warahmah). 

5. Keluarga yang  dapat memenuhi kebutuhan dasar
hidup (kebutuhan spiritual, beribadah, mengemban

kekhalifahan, biologis, dan berfikir)
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PILAR PERNIKAHAN

B Berpasangan QS
2:187

J Janji Kokoh
QS

4:21

S
Saling

memberikan
kebaikan

QS 
4:19

M Musyawarah QS 
2:23
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Kesimpulan
❖ Perubahan Sosial yang ada menuntut Muslim 

untuk berfikir ulang tentang reposisi perempuan
dalam Keluarga (tidak selalu domestik-reproduksi) 
tetapi bisa juga publik dan produksi, demikian juga 
sebaliknya pada laki-laki

❖Posisi Perempuan sama pentingnya dengan posisi
laki-laki dalam keluarga

❖Upaya menciptakan keluarga berkemajuan adalah
dengan mengimplementasikan Prinsip pemuliaan, 
penilaian yang sama, keadilan, mawadah
warahmah, keadilan dan pemenuhan kebutuhan
dasar



ANY QUESTION...???
Any Comment!



Tanya Jawab
■ Kepri: 

– Penciptaan manusia?  Tulang rusuk Nabi Adam

– Nama suami untuk Istri? 

■ PDA Mojokerto:

– Kurangnya family time, Banyak Reuni. Ada komunitas LGBT. Bagaimana acra untuk IT

■ Bu Alif: dari Majelis Tabligh

– Mmebongkar kesadaran misoginis diatasi dnegan pendidikan? Apakan Pendidik sudah berkemajuan.

– Apakah bapak-bapak Muhammiday sudah sadar gender? 

– Perceraian bisa jadi karena nikah anak.

■ Jawa Barat: Penciptaan Adam yang mengartikan, Adam itu lak-laki. Tarjeh pelru diajak bicara ttg isu
gender

■ BU Aisy:

■ Buku Keluarga sakinah yang memuat pernikahan anak, sehingga saat di Munas tinggal mengaskan

■ Pencatatan pernkahan , nomenklatrur

■ Penelitian flexibilitas peran gender


